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Abstract 
 

The acceleration in educational technology encourages teachers to use media in 

learning that is considered appropriate. There are many choices of learning ideas that 

can be applied with the help of technology, one of the uses of technology results in 

education is the use of interactive videos in the learning process. The use of media is 

able to provide an increase in student motivation in learning. In this thesis research, 

the author uses a qualitative approach because this study aims to describe the results 

of data processing in the form of words and general descriptions that occur in the field. 

Based on the results of the research that has been carried out, the researchers conclude 

that the use of interactive videos in motivation and learning outcomes during the 

covid19 pandemic in the PAI and Budi Pekerti learning process for class X SMA Negeri 

2 Malang. The characteristics of the right video on students' motivation and learning 

outcomes are interactive video learning media that are easy for students and also 

teachers. In this regard, the results of using interactive videos can increase student 

motivation and learning outcomes. 
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A. Pendahuluan  

Proses Pembelajaran adalah komunikasi dua arah terkait dengan 

penyampaian materi ajar dan menjadi proses penting dalam berlansungnya 

Pendidikan dalam sekolah (Arief:2021). Terjadinya percepatan perkembangan 

teknologi tidak bisa dihandarkan dari dunia Pendidikan yang dirasakan saat ini dan 

memberikan pengaruh pada banyak aspek kehidupan salah satunya adalah pada 

rana pendidikan, dengan adanya teknologi memberikan pengaruh yang baik 
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terhadap pendidikan. Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Salah 

satunya dapat dicapai melalui penggunaan media dalam pembelajaran. Menurut 

pendapat dari Halamik (dalam Arsyad 2013:15) penggunan media dalam proses 

belajar mampu memberikan rasa ingin tau dan minat yang baru, menciptakan 

sebuah doriongan untuk melakukan proses pembelajaran, dan mempengaruhi 

psikologi siswa. Media telah menjadi poros pembelajaran karena dapat merangsang 

motivasi belajar siswa. Selain itu, media dapat digunakan untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran dengan memungkinkan guru menerima atau mengirim 

pesan melalui media pembelajaran. 

Salah satu cara dalam meningkatkan motivasi dan minat berlajar siswa adalah 

dengan menggunakan media yang selalu terbarui sehingga tidak membosankan dan 

bervariasi. Hal ini dapat dibuktikan dengan ketidakmampuan siswa untuk fokus 

belajar dan ketidakmampuan siswa untuk belajar mengajarkan materi. Banyak 

penelitian yang menyakakan bahwa kebosanan pada pembelajaran karena 

prosesnya yang begitu-begitu saja cenderung monoton. Termotivasi atau tidaknya 

seorang siswa mempengaruhi hasil belajar siswa tersebut. Jika Anda sangat 

termotivasi untuk belajar saat belajar, hal ini tidak menutup kemungkinan untuk 

mencapai hasil belajar. Sebaliknya jika siswa kurang termotivasi maka hasil belajar 

yang dicapai tidak akan sesuai dengan tujuannya. 

Motivasi adalah sebuah dorongan yang timbul untuk berbuat sesuatu demi 

tercapai sebuah tujuan yang di inginkan (Uno, 2019:6). Ketika siswa menikmati 

belajar, mereka lebih termotivasi untuk terus belajar dan berdampak positif pada 

hasil belajar mereka. Anda dapat merangsang minat siswa dengan menciptakan 

sebuah suasana pembelajaran, suasana ruang kelas yang potensial dan kondosif 

untuk melakukan pembelajaran, dengan begitu materi yang disampaikan akan lebih 

muda diterima dan dipahami oleh siswa. Kriteria media belajar yang baik adalah 

menarik, dengan menggunakan media yang menarik tentu siswa akan lebih aktif 

dalam menyimak pembelajaran yang diberikan. Sehingga sangat perlu membuat 

media interaktif untuk menarik perhatian seluruh siswa. Selain itu, media 

pembelajaran interaktif dapat digunakan setelah usia 4.0 sebagai jawaban atas 

tantangan era Revolusi Industri yang akan datang. Ini memberikan kesempatan 

untuk memotivasi siswa dan merangsang belajar. Saat ini salah satu media interaktif 

yang bisa digunakan oleh guru adalah media video interaktif untuk meningkatkan 

dorongan minat dan ketertarikan siswa dalam belajar. 

Video interaktif adalah sebuah media visual yang menggabungkan beberapa 

komponen media lainnya seperti : visualisasi data, grafik, music atau backsoud yang 

dikemas dengan cara yang melibatkan siswa. Materi pengemasan akan 

memfasilitasi siswa untuk memahami pesan yang akan dikirimkan. Siswa akan lebih 
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tertarik pada desain yang dibuat, sehingga siswa akan lebih mengingat materi. 

Selain itu, video interaktif untuk siswa terpusat karena siswa berpartisipasi aktif 

dalam belajar. Guru dapat mengakses media pembelajaran video interaktif melalui 

perangkat, laptop, atau komputer. Secara teknis dalam perangkat pendukung 

pembelajaran online seperti koneksi internet yang stabil dan perangkat multimedia 

yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain serta harus dipenuhi oleh siswa maupun 

guru (Simanihuruk, dkk, 2019). 

Keterbatasan alat dan waktu menjadi salah satu hambatan dalam menerapkan 

media interaktif . Masih ada beberapa siswa-siswi yang beralasan tidak mempunyai 

kuota internet ataupun gawai yang tidak mendukung untuk mengakses media yang 

disampaikan oleh guru. Pada pandemi covid-19 sebagian siswa siswi membantu 

orang tua untuk bekerja, sehingga waktunya tersita uuntuk hal tersebut. Tentunya 

hal ini secara indirect memberikan dampak buruk dalam hasil belajar, sehingga 

perlunya guru memilih media interaktif seperti apa yang bisa digunakan sesuai 

dengan keadaan kondisi siswa dan lingkungan sekolah. Selain karena kondisi siswa 

dan lingkungan guru juga harus mempertimbangkan apakah media tersebut benar-

benar dibutuhkan oleh siswa. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan suatu 

tujuan sebagai berikut: (1) Jelaskan karakteristik video interaktif yang tepat dari 

motivasi dan hasil pembelajaran siswa selama Pandemi Covid-19 dalam PAI 

Learning dan Buni Pekerti Kelas X Sma Negeri 2 Malang. (2) Mengetahui hasil 

penggunaan video interaktif tentang motivasi dan hasil pembelajaran siswa selama 

Pandemi Covid-19 di Pai Learning dan Buni Pekerti Kelas X Sma Negeri 2 Malang. 

B. Metode 

Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk menjabarkan fenomena yang 

dikaji dalam penelitian ini. Menurut Miles dan Huberman, analisis deskriptif adalah 

sebuah metode yang digunakan untuk menjabarkan secara lebih luas terkait 

fenomena yang terjadi berdasarkan kajian ilmiah. Jenis pendekatan studi adalah 

studi kasus (studi “unit sistem”). Observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Data diolah dengan cara 

mengumpulkan data, memadatkannya, menyajikannya, dan menarik kesimpulan 

dari data yang terkumpul. Kemudian dalam hal ini peneliti turun ke lokasi SMA 

Negeri 2 Mallang yang disurvei. 

Menurut Moleong (2007: 9), peneliti sebagai instrument adalah dimana peneliti 

sendiri yang akan datang kelapangan dan melakukan pengumpulan data. Oleh sebab 

itu, melalui pendekatan studi kasus dan sesuai dengan jenis penelitian yakni untuk 

mengetahui dan menejelaskan dengan mendalam sesuai kajian ilmiah yang berlaku 

melalu proses observasi dan wawancara dengan Informan di lingkungan sekolah 
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penggunaan interaktif dalam video motivasi dan hasil pembelajaran siswa selama 

Pandemi Covid-19 dalam PAI Learning dan Buda Pekerti Kelas X SMA Negeri 2 

Malang. 

C. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian mengenai pemanfaatan video interaktif Melawan motivasi dan hasil 

pembelajaran siswa selama Pandemi Covid-19 di Pai Learning dan Budi Pekerti 

Kelas X SMA Negeri 2 Malang: 

1. Karakteristik Video Interaktif yang tepat terhadap motivasi dan hasil 

belajar siswa 

Tatap muka jarak jauh antara guru dan siswa melalui koneksi jaringan 

internet. Pembelajaran online memiliki tujuan menjadi sebuah pemberi layanan 

pembelajaran yang baik dan berkualitas. Keberhasilan penerapan pembejaran 

secara online dapat dilihat dari bagaimana kesadaran siswa akan adanya 

teknologi, meningkatkatnya konten materi pembelajaran, dan minats serta 

motivasi penggunaan teknologi yang ada (Pangodian, Santosa & Nugroho: 2019).  

 Keberhasilan pembelajaran seperti ini membutuhkan strategi yang baik 

dalam menghadapi media pembelajaran. Namun, jika Anda ingin meningkatkan 

kinerja pembelajaran online Anda, Anda perlu meningkatkan efisiensi 

penggunaan media online Anda dan mengoptimalkan keterampilan Anda 

sehingga Anda dapat memecahkan masalah yang Anda hadapi (Usman & Philips, 

2021). 

Media Pembelajaran Video Interaktif digunakan sebagai alat distributor atau 

materi pengajaran guru dalam memberikan materi pelajaran. Media 

pembelajaran video adalah alat atau perangkat dalam bentuk fisik yang 

digunakan dalam kegiatan belajar dan sebagai pesan untuk memfasilitasi 

pemahaman konsep yang ada (Rohmawati, 2012), (Adam, 2015). Media 

pembelajaran video interaktif adalah serangkaian perangkat yang memberikan 

kemudahan guru dalam menyampaikan materi dan bahan ajar dengan menarik 

sehingga menarik antusias siswa dan memberikan motivasi belajar siswa 

sehigga tingkat pemahaman siswa meningkat. 

Media pembelajaran video interaktif adalah sebuah media yang sudah 

tersetting dan bisa memberikan pengalaman visual dan audio secara 

bersamaan. Vidio interaktif mampu memberikan rasa ketertarikan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran sehingga terjadi partisipasi yang aktif dari siwa di 

setiap pembelajaran (Kurniawati, Isnaeni, & Dewi, 2013). Tidak hanya 

mendengarkan dan melihat video interaktif memberikan siswa kesempatan 

dalam memberikan tanggapan atas materi yang disampaikan dengan media 

sehingga akan memberikan peningkatan dalam pemahaman siswa. 
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2. Hasil pemanfaatan video interaktif terdapat motivasi dan hasil belajar 

siswa 

Video interaktif membuat berbgai informasi dan materi yang menarik 

dan dikemas sekreatif mungkin sehingga membuat media ini bisa dikatakan 

lebih baik dari penggunaan media konvensional. Berikut beberapa kelebihan 

penggunaan video interaktif (Rusman, 2012): 

sebuah. Kombinasi gambar dan suara yang ditampilkan dapat 

memengaruhi perilaku manusia 

b. Media bisa diputar berkali-kali dan dapat dilakukan pause serta 

rewind. 

c. Tidak memerlukan ruang gelap dalam pemutarannya. 

d. Penggunaan media bisa diberikan pada semua kelompok secara 

Bersama-sama. 

Purwanti (2015) menjelaskan bahwa dengan media video pembelajaran 

menjadi tidak monoton sehingga antusias siswa meningkat dan memberikan 

hasil belajar yang baik. 

Di SMA Negeri 2 Malang, pemanfaatan video interaktif ini terbilang 

sudah berhasil karena selama pembelajaran daring seluruh Guru PAI dan Budi 

Pekerti sudah memanfaatkan media pembelajaran video interaktif ini. Selama 

penggunaan media pembelajaran video interaktif para guru mengakui adanya 

peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa, namun peningkatan tersebut 

menurutnya tidak terlalu signifikan. 

Pembelajaran dengan menggunakan multimedia dapat memberikan 

siswa daya ingat yang baik (Sitompul, et al, 2017). Survei yang dilakukan oleh 

Pangaribuan & Saragih (2014) hasil survei menunjukan bahwa penggunaan 

media memberikan ruang kelas lebih kondusif dan menyenangkan dalam 

proses pembelajaran. Kesimpulannya, dapat dikatakan bahwa media 

pembelajaran interaktif dapat memotivasi dan menciptakan lingkungan belajar 

yang nyaman bagi siswa untuk meningkatkan keberhasilan belajarnya.  

D. Simpulan  

Berdasarkan fokus, tujuan, temuan penelitian serta pembahasan yang 

dihasilkan melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara yang telah 

dulakukan, peneliti menyimpulkan terkait pemanfaatan video interaktif 

terhadap motivasi dan hasil belajar siswa selama pandemi covid-19 pada 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas X SMA negeri 2 Malang. 

Karakteristik video interaktif yang tepat terhadap motivasi dan hasil 

belajar siswa yakni video interaktif yang dapat memudahkan siswa dan guru 

selama proses pembelajaran. video yang bersifat sederhana, tetapi bisa 
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memberikan suatu panduan kepada siswa siswi untuk mengikuti materi-materi 

pembelajaran. Adanya video interaktif menuntut kreatifitas, inovasi dan kiat 

guru dalam mendesain video interaktif yang baik dan tepat agar dapat 

memancing semangat belajar siswa. Dengan menggunakan media pembelajaran 

video interaktif proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan juga siswa-siswi 

mendapatkan pengalaman baru dan lebih bersemangat dalam proses 

pembelajaran. 

Di SMA Negeri 2 Malang, pemanfaatan video interaktif ini terbilang 

sudah berhasil karena selama pembelajaran daring seluruh Guru PAI dan Budi 

Pekerti sudah memanfaatkan media pembelajaran video interaktif ini. Selama 

penggunaan media pembelajaran video interaktif para guru mengakui adanya 

peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa, namun peningkatan tersebut 

menurutnya tidak terlalu signifikan. Selama penggunaan media pembelajaran 

video interaktif siswa cenderung lebih antusias dan semangat mengikuti proses 

pembelajaran, sehingga dengan keantusiasan tersebut menjadi salah satu faktor 

meningkatnya motivasi dan hasil belajar siswa. 
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